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SOAL EKSISTENS AL MAKNAHIDUP,
TITIK-TEMUSOAL “S APAKAHMANUSA,
S APAKAHALLAH"

Piet Go Twan An, O.Carm

1. Pengantar

Pertanyaan “ Siapakah manusia, siapakah Allahitu” dapat dilihat [ebih
eksistensial dalam riwayat hidup beberapatokoh, al.Edith Stein yang setelah
pergumulannyamemilih jalan tertentu. Soal ini bukanlah masalah satu dua
tokoh, melainkan merupakan soal semua orang, umat manusia pada
umumnya. Soal ini tak melulu teoretis, melainkan sudah ribuan tahun dibahas
secara akademis dan lebih eksplisit dalam filsafat dan teologi, dan lebih
implisit dalam anekailmu, sehingga bersifat interdisipliner. Tiada maksud
hanya mengulangi pelbagai jawaban itu, melainkan lebih memusatkan
perhatian pada sifat eksistensialnya.

Selayang pandang nampaknyaduasoal ini hanyaberbedadan masing-
masing harus dibahastersendiri, agar ciri khasyalebih tampak dan menjadi
lebih mendalam serta lebih jelas; tetapi terutama dari sudut eksistensial,
kedua soal itu juga dapat dilihat dalam kaitan timbal-baliknya, sejauh
menyangkut relasi yang memang mengandaikan substansi subsi sten, tetapi
jugamasih dapat “dilengkapi & diperkaya’ oleh suatu substansi lain. Hasil
penelitian keduasoal itu tak diabaikan, melainkan justru diandaikan sejauh
bukan hanyateori, apalagi hanya hipotesa, melainkan sudah dianggap sebagai
gjaran tradisional Geregja dan dirumuskan dalam katekismus. misalnya
Katekismus GergjaK atolik (KGK) edisi final 1997, yang demi penghematan
(tulisanini jangan terlalu panjang) tak selalu dikutip, melainkan hanyaditunjuk
Dalam tulisan ini fokus diarahkan pada segi eksistensial yang terutama
mengacu padarelasi antara keduanya. maka kaitannyalebih diperhatikan,
meskipun biasanya merupakan dua soal.*

1 Bdk. Albert Raffel/Karl Rahner, “Anthropologie und Theologie”, dim. Christlicher Glaube
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2. Migteri K eselamatan, K hususnya Penciptaan Yang Diandaikannya
Dua tahap sejarah keselamatan

1). Pemahaman kesatuan Penciptaan dan Penebusan kini lebih
diungkapkan dalam sebutan

a). “Sejarah Keselamatan” yang konon disarankan Oscar
Cullmann kepada Paus Paulus V1.

b). “Mysterium Salutis’ yang dalam lingkup internasional
dijadikan judul teologi dogmatik
2).  Penciptaan
a). Penciptaan tak dipahami sebagai momen tersendiri,
mel ainkan dalam konteks penebusan

b). Penciptaan bukan hanya soal kodrati, melainkan sudah
dalam ranah adikodrati, sehinggadikaitkan dengan Kristus
dan awal sgjarah keselamatan. Bdk.KGK 280

3). Penebusan
a). YesusKristus Penebus. KGK 65, 571, 601, 701

b). Penebusan merupakan Makna dan Puncak Penciptaan
KGK 349.

b. Allah Pencipta
1). Hasil penelitian soal “siapakah Allahitu”
a). Substansi: Sifat-sifat Allah mengandaikan bahwa Allah
adal ah substansi (bukan accidens)

b). Substansi relasional, meskipun mandiri dan mencukupi diri
sendiri Allahitu komunikatif

2).  Alasan mengapa & tujuan untuk apa penciptaan

in modern Gesellschaft (Hrsg. Franz Boeckle, FX Kaufmann, Karl Rahner) Freiburg-Basel-
Wien 1981, 7-35; Juan Alfaro, “Die Frage nach dem Menschen und die Gottesfrage”, dim:
Elmar Klinger & Klaus Wittstadt (Hrsg), Glaube im Prozess, Freiburg-Basel-Wien 1984,
456-470.
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Dari sekian banyak jawaban di sini diangkat apa yang lebih

sesual dengan tujuan

a). “Bonum est diffusivum sui” KGK 294. Apayang baik itu
[uber (melimpah, meluap) dan menghendaki partisipasi,
tanpa kehilangan kemandirian dan kebebasan-Nya: (1)
Allahitu mahabaik- KGK 385; (2) Allah itu mahakasih-
KGK 218-221; dan (3) Allah menciptakan dengan bebas-
KGK 1.

b). Kemitraan. Ada sejumlah ungkapan yang mengacu
kepadanya, yaitu: (1) Partisipas dalam hidup bahagia
KGK 1, (2) Manusiadipanggil menjadi anak angkat dan
ahli waris hidup bahagiaK GK 1; (3) Manusiadiciptakan
untuk hidup dalam persektuan Dengan Allah KGK 44.

C. Manusia ciptaan
1). Hasil penelitian soal “ Sigpakah manusiaitu”
a). Substansi diandaikan semuapernyataan tentang manusia

b). Substansi relasional, tak tertutup & selesai dalam diri
sendiri, melainkan bersama banyak pihak: (1) bersama
ciptaan lain, (2) bersama sesama manusia, dan (3)
bersamaAllah.
2).  Alasan mengapa& tujuan untuk apa manusiadiciptakan

a). Manusia utama dalam alam semesta: (1) makna unggul
manusiaK GK 343 dan (2) manusiapuncak ciptaan KGK
344.

b). Manusia kontingens: (1) keterbatasan: tidak harus ada
KGK 396 dan (2) tak mencukupi diri.

¢). Manusia dikehendaki: (1) manusia seutuhnya dan (2)
manusia perempuan dan pria.

d). Manusiamakhluk sosid: (1) dalam persekutuan cintakasih
KGK 953 dan (2) dalam persaudaraan KGK 1939.
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€). Manusia makhluk religius (“Capax Dei”): KGK 27-30,
44-46: (1) kerinduan akan transendensi dan (2) dibuat
untuk Allah: KGK 30 yang mengutip Agustinus

Penebusan Yang L ebih Mengagumkan

1).  Penciptaan dan penebusan merupakan momen-momen sgjarah
keselamatan

a. Penebusan makna penciptaan

b.  Penebusan puncak peniptaan

2).  Pembuktian

a). KGK 349 “Karya penciptaan memuncak dalam karya
yang lebih besar, yakni penebusan. Penciptaan pertama
mendapatkan arti dan puncaknya dalam penciptaan baru
dalam Kristis yang menungguli cahaya penciptaan
pertama’.

b). Doa Pembukaan Misa Natal siang: “Allah Mahakusa,
Engkau telah menciptakan manusia dalam martabatnya
secara mengagumkan, dan lebih mengagumkan lagi
memulihkannya’

c). Doa sesudah Bacaan | Malam Paskah” “...penciptaan
dunia sungguh mengagumkan. Semoga umat yang telah
Kautebusyakin, bahwalebih agung lagi karya penebusan
oleh Domba Paskah kami...”

Eksistensial

Arti eksistensial

1). Eksistensia dan akademis. Sering “eksistensial” dilawankan
dengan “akademis’, meskipun sebetulnya bukan perlawanan,
karena keduanya dapat bersamaan: apayang eksistensial bisa
jugadigumuli secaraakademis.

2). Peran“eksistensia”
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a). "Eksistensial” dapat berperan sebagai pemicu
pembahasan ‘ akademis’
b). Dengan demikian pembahasan ilmiah dan pergumulan
eksistensial saling melengkapi
b. Bedakan “eksistensial” dan “existentiall” Karl Rahner

1). Sebaiknyakatasifat eksistensial tidak dikacaukan dengan kata
benda “Existentiall” yang sering dipakai Karl Rahner dan
dengan demikian dimasukkan ke dalam teol ogi. Ungkapan yang
lebih tepat dalam Bahasa Jerman yang merupakan BahasaKarl
Rahner ialah “Uebernatuerliches Existentiall”. Istilah ini
rupanyadiambil alih dari filsafat yang mengacu kepadahakikat
manusia dan situasi manusia di depan Tuhan yang ingin
menyel amatkannya, sebelum dikuduskan rahmat.

2). Tetapi apa yang “eksistensial” juga bisa merupakan
“Eksistentiall”

a). Tiada pertentangan antara “eksistensial” dan “Ueber-
natuerliches Existential” Karl Rahner

b). “Eksistensial” bahkan meresapi “ Uebernatuerliches Ex-
istential”.

4. Implikasi
a. Individua (istis)
1). Perbedaan antaraindividual” dan“individualistis’
a). “Individual”: (1) Agar ggjalaumum dan obyektif tak tetap
seperti itu, diperlukan tindaklanjut berupa aplikasi; (2)
Proses ibi wajar, sejauh proses internalisasi yang me-
rupakan konkretisasi individual mengerucut pada diri
sendiri
b). “Individualistis”: seperti berlaku pada umumnya,
penambahan akhiran*...istis dipakai untuk menunjukkan
ukuran yang melampaui kewajaran.
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2). Ada bahaya/godaan bahwa sikap eksistensial menjadi sikap
individuaigtis.

a). Hal ini bukan keharusan.

b). Seperti dapat dis mpulkan dari riwayat hidup Viktor Frankl.
Viktor Frankl (1905-1997) sebagai contoh kesatuan ekistensial dan
akademis.

1). Perjalanan akademis.

a). Studi: kedokteran, perhatian khusus soal depresi &

pencegahan bunuh diri (suicide).

b). Profesi: ahli saraf & psikiater - 1933-1937 Pemimpin RS
Psikiatri di Wina; 1938 sebagai keturunan Yahudi dilarang
menangani pasien ras“Arya’.

c). Pendiri: Logoterapi & Analisiseksistensi.

2).  Pengalaman eksistensial.

a). “Neraka’ kamp konsentrasi.

b). 1942: Deportasi ke ghetto Theresienstadt: ia sendiri,
isterinya dan orangtuanya; ayahnya meninggal dunia di
situ.

¢). Ibunyadibunuhdi kamar gasdi Auschwitz, demikian pula
saudaranya (Walter).

d). Istrinyameninggal di kamp konsentrasi Bergen-Belsen.

€). 1944: ia dipindah dari Theresienstadt ke Auschwitz,
kemudian ke KZ-Kommando Kaufering I11.

f). 1945: iadipindah ke Tuerkheim (Dachau) dan kemudian
dibebaskan tentara Amerika.

g). 1946: terbit buku “..trotzdem Ja zum Leben sagen (Ein
Psichol oge erlebts das K onzentrationslager) = ... meski-
pun demikian tetap mau hidup (Seorang Psikolog
mengalami kamp konsentrasi). Diterbitkan dalam bahasa
Inggris: “Man’s Search for Meaning”.
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5. Makna Hidup?
a. Dalam agama

1). Kebanyakan orang (Lihatlah statistik keagamaan) dan sudah
ribuan tahun karenaal asan apapun (tradisi atau pilihan sendiri)
merasa sudah menemukan makna hidup dalam agama.Soal
makna hidup biasanya tidak diajukan lagi dan orang
memperdalam gjaran agama yang dianutnya.

2).  Banyaknya agama dengan garan yang berbeda, dan bahkan
bertentangan, memang dapat menjadi soal bagi orang yang kritis
memikirkannya. Dalam masyarakat majemuk pluralitasagama
(bukan pluralisme) diterima demi kerukunan dan hak azasi
manusia atas kebebasan (ber)agama.

b. Masalah krusia

1). Bagi sejumlahorang

a). Sejumlah orang tak memilih agama karena dihadapkan
dengan banyak agama: (1) Perbedaan antara agama-
agama tidak dipecahkan, asalkan tak mengganggu; (2)
Dengan demikian pertanyaan pencari tak mendapat
jawaban yang memuaskan.

b). Masalah maknahidup menjadi krusial tetap dan pencari

terpaksa berjuang sendiri.
2).  Akhirnyasoa maknahidup terpulang kepadadiri sendiri

a). Keaneka-ragaman pemecahan: (1) adayang melihatnya
lebih dalam mutu kehidupan (quality of life) yang juga
kabur; dan (2) adayang pokok hidup saja.

b). Hari Studi ini: (1) juga dapat diprakirakan tak memberi
jawaban tuntas; dan (2) meskipun diangkat soal abadi:
siagpakah manusia, sigpakah Allahitu.

2 Bdk. Helmut Gollwitzer, Krummes Holz — Aufrechter Gang, Muenchen 1971;Heinrich Doerng,
FX Kaufmann,” Kontingenzerfahrung und Sinnfrage”, dim: Christlicher Glaube in moderner
Gesellschaft (Hrsg.Franz Boeckle,FX Kaufmann, Karl Rahner), Freiburg-Basel-Wien 1981,
5-67.
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